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ABSTRAK 

 

Sucy Putri Mayu. 2025. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Dongeng 

Fabel Klasik Masyarakat Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk 

Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman”. Skripsi. 

Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur cerita rakyat 

dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk 

Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman, (2) fungsi sosial 

cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau di Nagari Balah Hilia 

Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

Kajian teori dalam penelitian ini adalah folklor menurut Danandjaja. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian sastra dalam kerangka folklor dengan metode 

deskriptif. Informan penelitian berjumlah tiga orang yang merupakan masyarakat 

asli Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman. Data penelitian ini adalah cerita rakyat dongeng fabel klasik 

masyarakat Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk 

Alung Kabupaten Padang Pariaman. Data dikumpulkan dengan cara (1) 

perekaman cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau, setelah 

direkam data ditranskripsi dan ditransliterasi; (2) pengumpulan data tentang 

lingkungan penceritaan dengan teknik pengamatan, pencatatan, dan wawancara. 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan lima tahapan, yaitu: (1) 

inventarisasi data, (2) identifikasi data, (3) klasifikasi data, (4) pembahasan dan 

penyimpulan hasil analisis data, serta (5) penulisan data dalam bentuk skripsi. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, struktur cerita rakyat 

dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau terdiri atas: (1) orientasi, yaitu 

kisah binatang yang pada zaman dahulu dapat berbicara seperti manusia, hidup di 

Parak Gatah, Baruah Batang Anai, kolam, dan sawah; (2) komplikasi, yaitu 

permasalahan atau konflik seperti sifat sombong, angkuh, masalah dalam diri 

binatang, iri, dan dengki terhadap binatang lain; (3) resolusi, yaitu penyelesaian 

masalah yang dilakukan oleh tokoh binatang dengan menggunakan akal dan 

menjalankan suatu ide; (4) koda, yaitu pesan moral atau disebut cerita 

perumpamaan di Minangkabau. Kedua, fungsi sosial cerita rakyat dongeng fabel 

klasik masyarakat Minangkabau terdiri atas: (1) menghibur di waktu luang, 

keadaan senang, dan mengundang tawa bersama; (2) mendidik melalui kisah 

perumpamaan binatang; (3) mewariskan kepada generasi selanjutnya; (4) identitas 

jati diri bagi masyarakat pemilik cerita. 

Berdasarkan hasil penelitian struktur dan fungsi sosial cerita rakyat 

dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk 

Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman, data yang diperoleh 

dapat disimpulkan, yaitu: (1) struktur terdiri atas orientasi, komplikasi, resolusi, 

dan koda; (2) fungsi sosial terdiri atas menghibur, mendidik, mewariskan, dan jati 

diri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) terdiri atas 38 provinsi dan 

setiap daerahnya mempunyai budaya yang khas. Menurut Koentjaraningrat (1985: 

14), budaya terdiri atas tiga wujud, yaitu budaya ideal, budaya sosial, dan budaya 

artefak. Salah satu kebudayaan ideal di suatu daerah adalah tradisi lisan. Seorang 

pencerita menyampaikan cerita lisan dilakukan dari mulut ke mulut kepada 

sekelompok pendengar. Kegiatan menyampaikan cerita lisan atau tradisi lisan itu 

merupakan bagian dari folklor (Atmazaki, 2007: 133).  

Kata folklor berasal dari bahasa Inggris folklore yang kata dasarnya folk dan 

lore (Danandjaja, 1986: 1-2). Kata “folk” merujuk pada kesadaran identitas 

sebagai bagian dari kesatuan masyarakat yang memiliki kebudayaan serupa. Kata 

“lore” merujuk pada tradisi folk sebagai bagian dari kebudayaan yang diwariskan 

secara turun-temurun melalui penyampaian lisan. Jadi, gabungan kata dasar folk 

dan lore adalah kata folklore dalam bahasa Inggris, sedangkan dalam bahasa 

Indonesia disebut folklor. Menurut Danandjaja (1986: 2) folklor adalah sebagian 

kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat setempat 

secara lisan, contoh yang disertai gerak isyarat, atau alat pembantu pengingat.  

Bentuk-bentuk folklor terdiri atas folklor lisan, folklor sebagian lisan, dan 

folklor bukan lisan. Salah satu contoh folklor lisan ialah cerita prosa rakyat. 

Menurut Bascom (dalam Danandjaja, 1986: 50) cerita prosa rakyat terdiri atas 

tiga, yaitu: mite (myth), legenda (legend), dan dongeng (folktale). Cerita prosa 
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rakyat dongeng adalah cerita yang dianggap tidak benar-benar terjadi oleh 

empunya cerita dan tidak terikat oleh waktu dan tempat (Danandjaja, 1986: 50). 

Cerita rakyat dongeng pada umumnya mengisahkan suatu kejadian yang 

tokohnya berwujud binatang, bisa berbicara, dan berakal budi seperti manusia 

(Danandjaja, 1986: 86). Cerita rakyat dongeng berwujud binatang ini dinamakan 

dengan fabel. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Djamaris (2002: 69) bahwa 

fabel adalah cerita binatang yang mempunyai akal, bertingkah seperti manusia, 

serta mengandung nilai moral. 

Jenis fabel terdiri atas dua, yaitu fabel klasik dan fabel modern (Saepudin, 

2023: 176). Fabel klasik adalah jenis cerita yang telah ada sejak dahulu, namun 

tidak tahu kapan pertama kali muncul. Fabel klasik diwariskan secara turun-

temurun melalui mulut ke mulut atau secara lisan. Fabel modern adalah jenis 

cerita yang muncul dalam waktu relatif belum lama dan sengaja ditulis oleh 

pengarang sebagai ekspresi kesusastraan. Lebih lanjut, Saepudin (2023: 176) 

mengemukakan perbedaan fabel klasik dan fabel modern. Fabel klasik ceritanya 

lebih pendek, temanya sederhana, berisikan pesan moral, dan sifat hewaninya 

masih melekat; sedangkan fabel modern ceritanya bisa panjang atau pendek, 

temanya lebih rumit, berbentuk epik atau saga, dan karakter tokohnya unik. 

Salah satu daerah di Indonesia yang masih menyimpan keberadaan tradisi 

lisan berbentuk cerita rakyat dongeng fabel klasik adalah Sumatra Barat. Dongeng 

fabel klasik yang diceritakan masyarakat adalah kisah perumpamaan binatang 

seperti kancil, buaya, lengkitang, kerbau, dan lain-lain. Nagari Balah Hilia Lubuk 

Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman menjadi salah satu 
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daerah di Sumatra Barat yang memiliki cerita rakyat dongeng fabel klasik 

Minangkabau. Balah Hilia Lubuk Alung merupakan salah satu nagari yang ada di 

Kecamatan Lubuk Alung. Secara geografis batas administrasi wilayah Kecamatan 

Lubuk Alung adalah Kecamatan Enam Lingkung di sebelah utara, Kecamatan 

Batang Anai di sebelah selatan, Kecamatan Sintuk Toboh Gadang di sebelah 

barat, dan Kabupaten Solok di sebelah timur.  

Cerita rakyat dongeng fabel klasik yang ditemukan di Nagari Balah Hilia 

Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman berdasarkan 

hasil pencatatan dan wawancara dengan informan bercerita tentang: (1) Kancil 

dan Lengkitang, (2) Kerbau dan Burung Tiung, (3) Anjing dan Bangau, (4) 

Keluang dan Musang, (5) Kancil dan Buaya, serta (6) Kancil dan Lintah. 

Masyarakat setempat menceritakan dongeng fabel klasik secara lisan kepada 

anak-anak, remaja, kemenakan, dan keluarga. Adapun bahasa yang digunakan 

oleh masyarakat setempat adalah bahasa Minangkabau. Bahasa Minangkabau 

adalah bahasa Ibu yang memiliki kedudukan dan fungsi sebagai lambang 

kebanggaan daerah Sumatra Barat. Bahasa Minangkabau merupakan bahasa 

pertama oleh masyarakat penutur asli dalam melakukan komunikasi di Sumatra 

Barat (Ayub, dkk 1993: 3). 

Di era modern ini baik anak-anak, remaja, hingga orang dewasa sudah jarang 

membicarakan tradisi lisan berupa cerita rakyat dongeng fabel klasik. Minat 

masyarakat terhadap tradisi lisan semakin menurun. Hal ini disebabkan karena 

kemajuan teknologi, penggunaan smartphone dan internet yang luas, serta banyak 

hiburan baru yang bermunculan sehingga menarik minat masyarakat. Faktor 
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lainnya yang dapat menyebabkan cerita rakyat banyak ditinggalkan adalah 

kurangnya mewarisi cerita rakyat tersebut dengan cara diperdengarkan ke generasi 

muda. Beberapa cerita sudah terlupakan, maka sudah sepantasnya bagi generasi 

muda saat ini untuk mengangkat kembali cerita rakyat dongeng fabel klasik 

sebagai bagian dari folklor Indonesia agar di kemudian hari tidak terlupakan. 

Penelitian terhadap cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman ini penting dilakukan sebagai upaya 

pendokumentasian tradisi lisan dan mengangkat kembali nilai-nilai yang ada di 

Sumatra Barat. Nilai tersebut dapat berupa pesan-pesan moral dan nasihat yang 

berfungsi sebagai pelajaran baik atau buruk suatu perbuatan dan tingkah laku 

yang diceritakan melalui kisah perumpamaan binatang. Melalui upaya 

pendokumentasian terhadap cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau khususnya di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk 

Alung Kabupaten Padang Pariaman ini diharapkan agar pesan-pesan moral dan 

nasihat yang terkandung di dalamnya dapat terus disampaikan pada generasi-

generasi selanjutnya. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, hal-hal 

yang dapat diteliti dari cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau ini di antaranya: unsur, nilai-nilai moral, nilai-nilai budaya, dan 

nilai-nilai pembentuk karakter; tetapi penelitian ini difokuskan pada struktur dan 
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fungsi sosial cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau di 

Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman. 

 

C. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian terhadap cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau ini dapat diteliti berbagai macam, seperti unsur, nilai-nilai moral, 

nilai-nilai budaya, dan nilai-nilai pembentuk karakter. Masalah penelitian ini 

adalah struktur dan fungsi sosial cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimanakah 

struktur dan fungsi sosial cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian 

yang tepat adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana struktur cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimana fungsi sosial cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat 

Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis. Adapun manfaat tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

1. Manfaat teoretis penelitian ini adalah sebagai alat untuk pengembangan ilmu 

terbaru mengenai tradisi lisan, folklor, dan cerita rakyat dongeng fabel klasik. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan landasan atau referensi bagi penelitian 

selanjutnya khususnya mengenai cerita rakyat dongeng fabel klasik. 

2. Manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti adalah dapat menambah 

pengetahuan mengenai folklor, struktur, dan fungsi sosial cerita rakyat 

dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau. Bagi masyarakat khususnya 

di Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten 

Padang Pariaman, penelitian ini bermanfaat sebagai upaya pendokumentasian 

cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau di daerah 

tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait struktur dan fungsi sosial cerita rakyat 

dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau di Nagari Balah Hilia Lubuk 

Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman, data yang diperoleh 

dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Struktur cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau di 

Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman terdiri atas: (1) orientasi, (2) komplikasi, (3) resolusi, dan (4) koda. 

Orientasi, yaitu kisah binatang sebagai tokoh utama yang pada zaman dahulu 

dapat berbicara seperti manusia. Tokoh binatang dalam cerita fabel klasik 

adalah lengkitang, kancil, kerbau, burung tiung, anjing, bangau, keluang, 

musang, buaya, dan lintah. Binatang ini hidup di Parak Gatah, Baruah Batang 

Anai, kolam, dan sawah. Komplikasi, yaitu permasalahan atau konflik yang 

dialami oleh tokoh binatang seperti sifat sombong, angkuh, masalah dalam diri 

binatang, iri, dan dengki terhadap binatang lain. Resolusi, yaitu penyelesaian 

masalah yang dilakukan oleh tokoh binatang dengan menggunakan akal dan 

menjalankan suatu ide. Koda, yaitu pesan moral dalam cerita fabel klasik atau 

disebut dengan cerita perumpamaan di Minangkabau. Pesan cerita adalah 

pertemanan yang baik dapat diciptakan dengan saling menghargai, tolong-

menolong, dan menerima kekurangan atau kelebihan yang dimiliki masing-

masingnya. 
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2. Fungsi sosial cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau di 

Nagari Balah Hilia Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman terdiri atas: (1) menghibur, (2) mendidik, (3) mewariskan, dan (4) 

jati diri. Fungsi menghibur, yaitu cerita disampaikan di waktu luang dalam 

keadaan senang dan mengundang tawa bersama. Fungsi mendidik, yaitu nilai 

moral dan nasihat dalam kisah perumpamaan binatang. Fungsi mewariskan, 

yaitu menyampaikan cerita kepada generasi selanjutnya. Fungsi jati diri, yaitu 

identitas jati diri masyarakat pemilik cerita di Nagari Balah Hilia Lubuk 

Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dijabarkan, berikut 

adalah beberapa hal yang disarankan.  

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat bisa meningkatkan 

kepedulian terhadap tradisi lisan yang ada di sekitar mereka agar fungsi-fungsi 

yang terdapat di dalam tradisi lisan tersebut dapat terjaga kelestariannya. 

Pendokumentasian tradisi lisan ini merupakan bentuk upaya agar generasi 

selanjutnya bisa menjaga dan mewariskan.   

2. Bagi masyarakat Nagari Balah Hilia Lubuk Alung, diharapkan dapat 

melestarikan cerita rakyat dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau 

yang ada karena terdapat fungsi sosial yang bisa diteladani dalam kehidupan. 
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3. Bagi pemerintah daerah agar dapat lebih mendukung upaya penyebaran cerita 

rakyat dongeng fabel klasik masyarakat Minangkabau sehingga dapat bertahan 

di tengah-tengah masyarakat pemilik cerita. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai cerita rakyat dongeng fabel klasik yang terdapat di daerah-daerah 

lainnya di Indonesia. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan tentang folklor khususnya mengenai tradisi 

lisan cerita rakyat, dongeng, dan fabel klasik.  
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